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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Proses pembelajaran kooperatif learning
jigsaw dilaksanakan di kelas VII A semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di
UPTD SPF SMP N 15 Tegal, Meningkatkan motivasi belajar pendidikan pancasila
siswa kelas VII A semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di UPTD SPF SMP N 15
Tegal dengan menggunakan metode kooperatif learning jigsaw,Meningkatkan
kompetensi belajar pendidikan pancasila siswa kelas VII A semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 di UPTD SPF SMP N 15 Tegal dengan menggunkan metode
kooperatif learning jigsaw. Hasil dari penelitian ini diperoleh dengan teknik
observasi catatan harian guru, angket motivasi belajar dan posttest, dokumentasi,.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini meyimpulkan Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif learning jigsaw. Proses pembelajaran menggunakan
metode kooperatif learning jigsaw sangat mudah digunakan ketika siswa sudah
memahami cara menerapkan metode pembelajaran kooperatif learning jigsaw,
kooperatif learning jigsaw dapat memotivasi siswa dalam belajar. Hal ini terbukti
dengan adanya peningkatan motivasi belajar pada siklus I dan Siklus II dan
Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran metode kooperatif
learning jigsaw dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa. Hal ini terbukti dari
peningkatan kompetensi belajar siswa setelah dilaksanakan Siklus I dan Siklus II

Kata Kunci : kooperatif learning jigsaw, motivasi belajar, kompetensi belajar.
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Abstract

This study aims to process cooperative learning jigsaw learning carried out in class
VII A even semester of the 2022/2023 school year at UPTD SPF SMP N 15 Tegal,
increasing motivation to learn Pancasila education for class VII A students even
semester 2022/2023 school year at UPTD SPF SMP N 15 Tegal by using the
cooperative learning jigsaw method, increasing the learning competency of
Pancasila education for class VII A students in the even semester of the 2022/2023
academic year at UPTD SPF SMP N 15 Tegal by using the cooperative learning jigsaw
method. The results of this study were obtained by observing the teacher's diary
observation technique, learning motivation questionnaire and posttest,
documentation,. This study uses qualitative and quantitative classroom action
research.

This study concludes classroom action research by applying the learning jigsaw
cooperative learning method. The learning process using the cooperative learning
jigsaw method is very easy to use when students understand how to apply the
cooperative learning jigsaw method, cooperative learning jigsaw can motivate
students in learning. This is evidenced by an increase in learning motivation in cycle
[ and Cycle II and classroom action research by applying the cooperative learning
jigsaw method can improve student learning competence. This is evident from the
increase in student learning competence after the implementation of Cycle I and
Cycle II

Keywords: cooperative learning jigsaw, learning motivation, learning competence.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan.
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia dalam
mempertahankan dan melangsungkan kehidupannya. Dalam kehidupan
manusia, pendidikan merupakan salah satu asepek penting dalam
membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan manusia berkualitas, bertanggung jawab dan mampu
mengantisipasi masa depan. Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat,
pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan
kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan
masyarakat. (Mahmudi,2022.12)

Beberapa pakar menjelaskan bahwa antara belajar mengajar dengan
pembelajaran memiliki pengertian yang sama. Dari sisi, pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang baik. Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang oleh pendidik
dengan siswa. Dari interaksi tersebut, siswa diharapkan mampu menangkap
informasi baru dengan akal dan rasa (hati) di sekitarnya dengan baik.

Pancasila adalah pandangan hidup bangsa Indonesia dan dasar
Negara kesatuan republik Indonesia. Proses pembelajaran pendidikan
pancasila pada dasarnya dilakukan secara berkelanjutan dari pendidikan
dasar, menengah, sampai tinggi. Pendidikan Pancasila menekankan
pendidikan karakter demi membentuk generasi muda berkarakter mulia.
Mengembangkan karakter tanpa kehilangan jati diri atau kepribadian
sebagai bagian dari bangsa Indonesia.(.Rindjin,Ketut.2012.18)
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Dalam pembelajaran pendidikan pancasila memiliki hambatan dan
tantangan tersendiri, hambatan tersebut bisa berasal dari diri siswa maupun
dari luar siswa. Dan dari hal tersebut dapat dipengaruhi juga dengan metode
pembelajaran yang digunakan, hal tersebut yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar dan kompetensi siswa.

Penggunaan strategi yang tepat dapat membantu meringankan
beban tantangan dalam motivasi dan kompetensis belajar siswa. Dengan
memilih strategi yang tepat dapat mempengaruhi banyak hal seperti kelas
yang menyenangkan, siswa yang aktif, tercapainya tujuan pembelajaran,
pembelajaran yang menjadi efektif, dan hal tersebut dapat meningkatkan
motivasi dan kompetensi belajar siswa.

Metode Kooperatif Learning Jigsaw sudah digunakan secara luas
dalam pembelajaran. Strategi ini memiliki kesamaan dengan pertukaran
antar kelompok (group-to-group exchange.) Kooperatif Learning Jigsaw
sangat menarik diterapkan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi
menjadi beberapa bagian dan tidak mengharuskan urutan penyampaian.
(Hidayat, Isnu,2019:93). Maka siswa diminta untuk berkelompok secara
heterogen, dan kelompok tersebut disebut kelompok asal. Setelah itu
kelompok asal diminta untuk membagi anggotanya untuk mempelajari
materi yang berbeda yang disebut kelompok ahli. Siswa diminta untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari dan didiskusikan bersama teman-
temannya yang berasal dari kelompok ahli yang sama. Dengan berdiskusi
maka akan terjadi pertukaran pendapat dan saling bertanya antar kelompok
ahli membuat siswa akan membantu siswa belajar dengan temannya,
membantu siswa lebih sempurna dalam menerima informasi, atau dapat
mengembangkan keterampilan kognitif.

Dengan begitu siswa belajar pendidikan pancasila tidak merasa
monoton dengan guru yang aktif dan siswa yang pasif, karena pada
kurikulum merdeka siswa harus menjadi lebih aktif bukan pasif. Pelajaran
pancasila juga menjadi lebih menyenangkan. Metode Kooperatif Learning
Jigsaw diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kompetensi belajar
siswa dalam pembelajaran pendidikan pancasila.

Metode

Dikutip oleh suyatno (1997), memandang bahwa PTK sebagai bentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri, hasilnya dapat
digunakan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan
sekolah, dan pengembangan keahlian mengajar. Dalam PTK guru dapat
meneliti sendiri praktik pembelajaran yang dilakukannya di dalam kelas.
Penelitian ini dilakukan di UPTD SPF SMP N 15 Tegal semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A semester
genap tahun ajaran 2022/2023 di UPTD SPF SMP N 15 Tegal yang berjumlah
32 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Waktu
penelitian ini dimulai dari tahap pra survei hingga dilaksanakan tindakan
jumlah dua setengah bulan dalam penelitian. Sebagai tahap awal, akan
diadakan pra survei di bulan maret 2023. Penelitian akan dimulai bulan april
2023 dengan melakukan tes awal siswa kelas VII A. setelah itu pemberian
tindakan. Penelitian ini akan berakhir pada bulan mei 2023.

a. Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang dipakai untuk

mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan

didalam penelitian ini. Empat tahapan penelitian diatas meliputi
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan

(observation) dan refleksi (reflection).

Secara rinci tahapan dan kegiatan yang dilakukan pada setiap Siklus antara

lain.

1. Perencanaan (planning), merupakan kegiatan peneliti sebelum
melakukan tindakan atau sebelum mengajar. Tindakan yang akan
dilakukan dalam penelitian adalah meliputi pra survei, menentukan
tujuan pembelajaran, membuat rencana pembelajaran, membuat angket
motivasi dan soalposttest.

2. Pelaksanaan tindakan (acting), merupakan kegiatan yang dilakukan
peneliti pada saat melakukan proses pembelajaran.

3. Pengamatan, merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk
mengamati jalannya proses pembelajaran dan hasil pengamatannya.

4. Refleksi (reflection), merupakan kegiatan yang dilakukan setelah
tindakan atau setelah dilakukan proses pembelajaran. Pada kegiatan ini
peneliti melakukan mawas diri atas keberhasilan dan kelemahan
tindakan yang dilaksanakan. Keberhasilan dikonsultasikan sedangkan
kelemahan atau kekurangan tindakan pada siklus akan diperbaiki lagi
pada tahap perencanaan siklus berikutnya.

b. Perencanaan Tindakan

1) Membuat Modul ajar
2) Menyusun instrument penelitian (lembar observasi, angket
motivasi dan angket soal posttest)

c. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas ini

adalah metode kooperatif learning Jigsaw.

Mengucapkan salam dan menyapa siswa

Meminta seorang siswa memimpin doa.

Menyapa dan berinteraksi dengan 2-3 siswa

Mengecek kehadiran dan mengkondisikan kelas

Mengajak siswa menyanyi lagu satu nusa satu bangsa

Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu bab berkerja sama dan

bergotong royong.

e DMeminta siswa meriview pembelajaran sebelumnya dan
mengklarifikasinya

e (Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok beranggotakan 8 orang
yang disebut kelompok asal

e Tiap siswa dalam kelompok diberi bagian materi yang berbeda untuk
dipelajari.

e Siswa menuliskan hasil diskusi dari kelompok asal

e Satu-dua dari setiap kelompok bergabung dengan kelompok baru yang
disebutkan kelompok ahli

e Setelah selesai diskusi dengan tim ahli, tiap anggota tim ahli kembali ke
kelompok asal

e Tiap kelompok/tim ahli mempresentasikan hasil diskusi mereka.

e Mengapresiasi partisipasi siswa
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e Mengadakan Kuis
e Membuat penilaian terhadap siswa
e Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hari itu dan apa
manfaatnya.
e Meminta siswa mempelajari sub bab Landasan karakter kerja sama dan
gotong royong

e Salam Penutup
Evaluasi dan Refleksi

Dari hasil observasi yang akan dilaksanakan akan dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian akan dibahas dalam forum diskusi dengan
seluruh anggota tim peneliti dan teman sejawat. Hasil tindakan dievaluasi
dan direfleksi untuk merencanakan tindakan siklus berikutnya. Setiap
pertemuan atau per siklus pastinya memiliki kekurangan, maka dari itu
perlunya evaluasi dan refleksi agar setiap siklus menjadi lebih efektif dan
baik.
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan berbagai teknik yaitu observasi, catatan
harian, dokumentasi, angket

Observasi

Dalam perencanaan penelitian guru harus merencanakan kegiatan
observasi. Observasi adalah kegiatan pengamatan pada saat melaksanakan
kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) atau pun observasi adalah kegiatan
pengamatan atau pengambilan data untuk memotret seberapa jauh efek
tindakan yang telah dicapai. Observasi bisa dilakukan oleh guru.
Pengamatan ditekankan pada proses belajar dan tindakan. Selain observasi
data bisa dikumpulkan dengan berbagai cara dengan membuat catatan
harian guru, angket dan dokumen yang terkait dengan siswa. Catatan harian
guru biasanya disebut dengan fieldnote dibuat oleh guru stelah
pembelajaran selesai. Kegunaan catatan harian ini untuk mencatat kegiatan
atau peristiwa-peristiwa penting dalam pembelajaran. Catatan harian guru
bisa berupa catatan harian (dalam Mualimin.2014.33 (Sukardi.2013.44)).
Pengumpulan data penelitian tindakan kelas dilakukan dengan observasi
kelas untuk melihat kualitas motivasi siswa dan kompetensi belajar.
Pengambilan data penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan observasi
harian guru per siklus, menggunakan angket motivasi, menggunakan tes
akhir pembelajaran (posttest)
Dokumentasi
Dokumentasi merupakan informasi yang penting bagi peneliti. Dokumentasi
memiliki makna sesuatu yang tertulis dicetak untuk digunkan sebagai suatau
catatan atau bukti. Dokumen yang dimaksudkan adalah semua catatan
harian guru saat siklus, foto-foto saat pelaksanaan Siklus I dan Siklus II,
daftar hadir siswa kelas VII A semester genap tahun ajaran 2022/2023 di
UPTD SPF SMP N 15 Tegal.
Angket
Angket atau kuesioner berupa pertanyaan sederhana mengenai motivasi dan
kompetensi belajar siswa dalam pembelajaran PPKn.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan
penelitian yang khususnya sebagai pengukuran dan pengumpulan data. Pada
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penelitian tindakan kelas ini instrument penelitian berupa angket motivasi
siswa, angket soal posttest, observasi atau obsevasi harian guru.

. Teknik Analisis Data

Analisis data secara kualitatif campuran kuantitatif dilakukan melalui tahap-
tahap reduksi data yang telah dikumpulkan, paparan data, dan penyimpulan
data. Langkah-langkah reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi,
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstrak data mentah menjadi
bermakna, menstransformasikan secara sistematik dan rasional untuk
menampilkan bahan-bahan yang digunakan sebagai dasar menyusun
jawaban atas tujuan penelitian tindakan kelas ini. Paparan daa dilakukan
dengan cara menampilkan data penting secara lebih sederhana dan
bermakna dalam bentuk narasi, bagan, table. Penyimpulan dilakukan dengan
mengambil intisari dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk
kalimat atau formula singkat, padat, namun mengandung pengertian yang
luas. (Yonny, Acep dkk.2010.61)

Hasil dan Pembahasan

Pemberian tindakan dimulai pada hari sabtu, 15 april 2023. Peneliti

tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dan tiap siklusnya dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan.
Hasil dari penelitian motivasi dan kompetensi belajar siswa pada siklus I dan
II. Pada siklus I motivasi belajar siswa kelas VII A semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 masih memilki penurunan motivasi belajar. Pada
siklus II motivasi siswa kelas VII A semester genap tahun pelajaran
2022/2023 mengalami peningkatan. Hasil motivasi belajar dapat dilihat
pada daftar lampiran-lampiran.

Untuk hasil kompetensi belajar pengerjaan posttest tiap siklus
mengalami pengingkatan. Berdasarkan data nilai tugas pada siklus I dengan
menggunakan metode kooperative learning jigsaw, menunjukkan bahwa
masih ada siswa yang nilainya dibawah rata-rata. Tindakan yang akan
dilakukan dari hasil diskusi bersama guru pamong untuk meningkatkan
kemampuan siswa sebagai berikut.

1. Pembelajaran lebih ditekankan pada diskusi kelompok dengan buku

LKS maupun buku paket untuk mencari materi yang sedang dipelajari.

2. Mengadakan siklus Il dengan tetap menerapkan metode kooperatif
learning Jigsaw.
Berdasarkan data nilai tugas pada lampiran siklus II dengan menggunakan
metode Kooperative learning Jigsaw, menunjukkan bahwa siswa mendapat
nilai diatas rata-rata. Ini menunjukkan bahwa metode kooperatif learning
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A UPTD SPF SMP N
15 Tegal.

Dalam observasi harian guru dapat dilihat pada lampiran, dari hasil
observasi penggunaan metode kooperatif learning jigsaw dapat digunakan
dengan efektif jika guru mengarahkan dan siswa sudah memahami
penggunaan metode kooperatif jigsaw learning

Berdasarkan seluruh kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
di kelas VII A UPTD SPF SMP N 15 Tegal menunjukan peningkatan motivasi
belajar dan hasil belajar siswa di semester 2 tahun ajaran 2022/2023 dapat
disimpulkan sebagai berikut:
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1. Proses pembelajaran menggunakan metode kooperatif learning jigsaw
sangat mudah digunakan ketika siswa sudah memahami cara
menerapkan metode pembelajaran kooperatif learning jigsaw

2. Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode pembelajaran
kooperatif learning jigsaw dapat memotivasi siswa dalam belajar. Hal ini
terbukti dengan adanya peningkatan motivasi belajar pada siklus [ dan
Siklus II

3. Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran metode
kooperatif learning jigsaw dapat meningkatkan kompetensi belajar
siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan kompetensi belajar siswa setelah
dilaksanakan Siklus I dan Siklus II
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